KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Banggar: benahi distribusi dan data penerima subsidi

: Kamis, 01 Oktober 2026
: Rakyat Merdeka

Subsidi Energi Capai Rp 261,5 Triliun

Banggar; Benahi Distribusi
Dan Data Penerima Subsidi

Senayan menyepakati pemangkasan subsidi energi
menjadi sebesar Rp 2615 triliun pada tahun 2027
Jumlah itu lebih rendah dari usulan awal di Nota
Keuangan dan Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (RAPBN) 2027 yang mencapai
Rp 2729 triliun atau turun sebesar Rp 11,44 triliun.

KETUA Badan Anggaran [Bang-
gar) DPE Sald Ahduilah menga-
{atkan, ferfadl penyesuaian volume
dan eflslenst besaran anggaran
[oha dlbandingkan denpan wilan
awal darl Pemerlniah, Namun,
hiesepabiatan mengenal penurunan
sefumlah anpgaran subsidi inl
tidek Berani perhatian terhadag
helompok miskin menurun
"Penurunan siuhsidl fersehu
diserial dempan pembenahan
dala penerlma subsidi, sehingga
akan leblh tepar sasaran dan
rergefisicnkan anggane subsidi
enerpl ki, ufar Said di Cedung
DPR, Jakarta, Selasa (2052026,
Dikatahul, anggaran subsidl
energl pada tahun 2027 menjadl
sebiesar Rp 26,5 irlllun, Rincan-
iz vilume BEM bersubsidi vang
disepakat ueun menjadi 195

piel

Fllo Liter (KLY vang werdurl dar
minyak tanah 561 ribe KL dan
minyak solar 19 jwa KL, diban-
dinghan usulan awal 20 juia K1
Penyesualan. juga terjadl. pada
kunta volume elplll abung 5 kg
vang dlsepakar sehesar 8 juta

Metrik Ton (MThurun dar walin ©

awal 8.9 [ute MT. Abokas] ange-
ranuneik subsidl BEM dan elpyji
tabung 3 kg disepaka menjadi
Rp 131 el Terdiel dare elpi
3 B sebesar Rp 103 irllun dan
jents BEM tenentu sebesar Rp
28 triliun.

Saif melanjuikan, Lainghah pem-
benghan data peaerima subsidi
Inl akan memaperhatkl kesalahan
pervaliran subsldl energl vang
telah bogfalan selama bersbun-
tahun. Karena mereka yang berada
i desil bawah malah cendarung
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Said Abdullah

kurang mendapai manfaar alas
elaksanaan subsldl energe.

Jadl penvempurnzan Data
Tunggal Soslal dan Ekonomi
Nasional {LTSEN) sehapal hasls
penerima subsidi akan fers dls-
empurnakan oleh Pemeriniah.”
bt golitlsd POIP dnd

Anppota Komlsl X11 DPR
Jamaludin Mallk menambahkan,
subsicl energl sebesar Rp 261,
triliun bukin angka yang kecll,
Ini menurgukkan negara 1etap

hathir menjzga keterjanghanzn
el danmelindungi dayva belt
miasyarakat;

“Sekarang vang paling penting,
adalah memastiban setlap rpiah
subsidl Ity henar-benar sampal
kepacs rakyar yang behak dan
mermbtulkan,” kata Jamaludin
i Jakarta, Rabu {3050 2026).

Mlerrutniva, penyesuaian ang-
garan dan volume subsldl perly
dibareng| dengan perbalkan daia
perElima serla pengavasan dls-
st Efsicnst subside jangan
samnpal mengurangl hak mas-
varakat yang memang membu-
tuhkan, tetapl harus dilakukan
dengan mengueangl keboconan
dan penggunaan subsidl aleh
kelompok yang tdak berhak.

DMa menglnpaikan, masyara-
kat yang memang berhak fangan
sampal kesullian mendapatkan
EBM, elpijt 3 kilogram maugin
lstrlk bersubsidl. “Sebalthnya,
misyirakal Yang mampel fangan
mengambll baglan subsidi yang
sebenarnya diperuniukkan bag:
mereka yang membutuhkan,”
ujar dla menglngatkan.

Selain L, 2 mendukung
penvermpurnaan DTSEN sebapal
salah san basis umuk memper-
haiki kelepatan sasaran subsidl,
Blla datanya semakin akurat,
maka dlstribusinya mudah dia-
wasl dan kebocorannya blsa di-
tiekin, sehilaga anpgaran negara
akan semakin efekf.

*Jad| bukan sekadar berapa
biesar subsidinya, tecap apakah
manfaatnya benar-henar sampal
kepada rakyal vang berhak,”
fepas polltlsi Golkar ink

Jamaludin berharap, kebljakan
subsldl energl berjalan seir-
g, dengan agenda Pemerlntad
memperkuat ketahanan dan
kemandirian energl naslonal.
Masvarakat vang membuluh-
kan tetap dilindungl, semen-
tara produksl dan sumber energl
dalam regerl ferus klia perkuai.

"Dengan hegliv keizhanan
enerpl nasional semakin kua,
subsidl semakin tepal sasaran,
dan manfaat APEN semakin
fesar dirasakan rakyae,” pung-
kis leglslacor asal Jawa Teagah
{Jateng) Inl. w1
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